
DAILY REPORT 
02 March 2026 

IHSG ditutup sideways (+0.00%) di level 8,235.48 pada perdagangan Jumat kema-
rin (27/02) dengan saham BREN (+4.78%), AMMN (+4.79%), BNBR (+32.92%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-4.91%), BBCA (-1.71%), TLKM (-3.01%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
801.61bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 694.05bn. Di sisi 
sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Finance mencatatkan 
pelemahan terdalam (-0.83%) dan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi 
(+4.48%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-1.05%) menjadi 48,977, diikuti S&P 500 (-0.43%) ke lev-
el 6,878, dan Nasdaq (-0.92%) ke level 22,668. Serangan militer AS dan Israel ter-
hadap Iran berpeluang memperkuat sentimen bearish yang membayangi indeks 
saham offshore Indonesia yang terkoreksi Jumat pekan lalu, yakni ETF EIDO (-
0.39%) dan MSCI Indonesia (-1.15%). 

Serangan militer Amerika Serikat dan Israel terhadap Iran yang disertai respon 
ancaman blockade selat Hormuz memicu kenaikan harga komoditas, baik minyak 
mentah maupun emas. Harga minyak mentah global naik (+7.50%) dan emas 
(+1.85%) di waktu penulisan. Kami merekomendasikan emiten tambang emas 
yang mencatat net foreign buy pada Jumat pekan lalu, diantaranya ANTM (IDR 
82.03bn) dan ARCI (IDR 59.10bn). 

Astra International (ASII) berencana membagikan dividen final tahun buku 2025 
sebesar Rp 292 per saham yang akan diusulkan untuk disetujui pada RUPS bulan 
April. Dengan memperhitungkan dividen interim Rp 98 per saham yang telah 
dibagikan pada Oktober 2025, total dividen ASII mencapai Rp 390 per saham atau 
setara payout ratio 48.00%. ASII membukukan penurunan laba bersih sebesar (-
3.34% YoY) menjadi IDR 32.76tn dan pendapatan sebesar (-1.54% YoY) menjadi 
IDR 323.39tn di tahun 2025 akibat tekanan bearish pada harga Batubara global 
dan lemahnya permintaan terhadap mobil baru. ASII juga telah menyelesaikan 
program buyback saham tahap pertama senilai IDR 2.00tn pada bulan Januari dan 
tahap kedua sebesar IDR 685.00bn pada Februari silam. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif membayangi bursa global setelah serangan udara Amerika Seri-
kat dan Israel ke Iran dilaporkan menewaskan Pemimpin Tertinggi Ayatollah Ali 
Khamenei hingga mantan Presiden Mahmoud Ahmadinejad. Pertempuran antara 
AS-Israel menghadapi Iran memicu kenaikan harga minyak Brent hingga 7.50% di 
waktu penulisan. Negara-negara OPEC+ yang termasuk Arab Saudi dan Rusia 
merespon situasi ini dengan rencana kenaikan produksi sebesar 206.000 barel per 
hari (bpd) yang akan diimplementasikan mulai April mendatang. Meski angka ini 
lebih tinggi dari prediksi pasar sebesar 137.000 bpd, kenaikan produksi tersebut 
dinilai tidak akan mencukupi kebutuhan minyak dunia bila Iran sukses melakukan 
blokade atas Selat Hormuz. Serangan AS-Israel terhadap Iran akan berdampak pos-
itif terhadap komoditas, diantaranya minyak mentah, emas, barang-barang miner-
al tambang dan CPO. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (27/02/2026) cenderung stagnan dengan kenaikan tipis  +0.22 poin (+0.00%) di 

level 8,235.48. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

cenderung tertekan dengan support 7,833 akibat pertempuran militer antara AS-Israel dengan Iran yang sudah dimulai. 
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Short Term Buy—BULL 

BUY  

510 

BULL, membentuk Hammer 

candle dan berpotensi reject 

dari EMA 21. BULL berpelu-

ang naik ke area 555 dengan 

support di area 480. 

515 

TP   
555 

590 

SL  480 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—RATU 

BUY  

7,275 

RATU, ditutup di atas EMA 

21 setelah sempat bergerak 

di bawahnya. RATU berpo-

tensi menguat ke area 7,675 

dengan support 6,850. 

7,300 

TP   
7,675 

8,100 

SL  6,850 

Short Term Buy—ANTM 

BUY  

4,350 

ANTM, membentuk Ham-

mer candle dekat dynamic 

support. ANTM berpotensi 

reject dan menguat ke area 

4,500 dengan support 4,170. 

4,370 

TP   
4,500 

4,600 

SL  4,170 
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Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,880 

ARCI, reject dari flipover 

area dengan volume yang 

relatif stabil. ARCI berpoten-

si menguat ke area 1,930 

dengan support 1,765. 

1,890 

TP   
1,930 

2,020 

SL  1,765 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 

BUY  

- 

BBNI, breakdown dari base 

area dengan stochastic yang 

mengarah ke bawah pada 

area netral. BBNI berpeluang 

melemah ke area 4,350. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,730 

MEDC, reject dari dynamic 

support dengan stochastic 

bersiap membentuk golden 

cross. MEDC berpotensi naik 

ke area 1,775 dengan sup-

port 1,615. 

1,735 

TP   
1,775 

1,820 

SL  1,615 
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